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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN BUKU SAKU BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 

PADA PEMBELAJARAN TEMATIK SEKOLAH DASAR 

 

Oleh 

 

GINA ZAHRA 

 

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan Buku Saku berbasis Kearifan 

Lokal mampu untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian menurut ADDIE. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas IV di SDN I Pasir Gintung sebagai kelas eksperimen sedangkan pada 

kelas kontrol akan diberlakukan pada kelas IV di SDN Gotong Royong. Kelayakan 

produk dilihat dari hasil validasi produk tergolong sangat valid, pada segi materi 

menunjukkan rata-rata sebesar 0,893. Segi bahasa menunjukkan rata-rata sebesar 

0,802. Segi media menunjukkan rata-rata sebesar 0,823. Segi kearifan lokal 

menunjukkan rata-rata sebesar 0,868. Instrumen tes menunjukkan rata-rata sebesar 

0,917. Kepraktisan produk dapat dilihat dari rata-rata persentase respon pendidik 

sebesar 92,33% dengan interpretasi sangat praktis, sedangkan respon peserta didik 

sebesar 90,66% dengan interpretasi sangat praktis. Efektivitas produk dapat dilihat 

berdasarkan hasil perbandingan peningkatan minat belajar peserta didik pada kedua 

sampel yaitu kelas eksperimen menggunakan produk dan kelas kontrol tidak 

menggunakan produk. Berdasarkan rekapitulasi membuktikan bahwa pada kelas 

eksperimen mendapatkan nilai effect size yang didapatkan pada penelitian ini 

sebesar 1,46 berkategori tinggi, hal ini berdasarkan rentang interpretasi d > 1,00 

menurut Cohen’s d. Kesimpulannya bahwa penggunaan produk buku saku berbasis 

kearifan lokal sangat efektif digunakan untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik di kelas IV. 

 

Kata kunci: Buku Saku, Kearifan Lokal, Minat Belajar 
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF LOCAL WISDOM-BASED POCKET BOOKS TO 

INCREASE STUDENTS' INTEREST IN ELEMENTARY SCHOOL 

THEMATIC LEARNING 

 

BY 

 

GINA ZAHRA 

 

This study aims to develop a Locally Based Pocket Book that is expected to enhance 

students' interest in learning. The study utilizes the ADDIE method. The sample 

consists of fourth-grade students from SDN I Pasir Gintung as the experimental 

group, while fourth-grade students from SDN Gotong Royong are the control 

group. The feasibility of the product is measured through product validation, which 

is considered highly valid. The average scores for content, language, media, and 

lokal wisdom in the pocket book are all high. The test instrument is also validated 

and obtains a high reliability score as a research product. The product's feasibility, 

as seen from the validation results, is highly valid. In terms of content, it shows an 

average score of 0.893. In terms of language, it shows an average score of 0.802. In 

terms of media, it shows an average score of 0.823. In terms of local wisdom, it 

shows an average score of 0.868. The test instrument, which has also been validated 

by the validator as a research product, shows an average score of 0.917. The 

practicality of the product can be seen from the average percentage of educator 

responses, which is 92.33%, interpreted as highly practical. Meanwhile, the student 

responses show an average percentage of 90.66% with highly practical interprated. 

The effectiveness of the product is evaluated by comparing the increase in students' 

interest in learning between the experimental group using the product and the 

control group without using the product. The comparison results show that the 

experimental group using the lokally based pocket book has an effect size of 1,46, 

which is categorized as high according to Cohen's d interpretation range. Based on 

the research findings, it can be concluded that the use of the lokally based pocket 

book effectively enhances students' interest in learning in the fourth-grade class. 

 

Keywords: Pocket Book, Local Wisdom, Interest in Learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin 

kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. Selain itu, pendidikan 

menjadi salah satu media untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber 

daya manusia yang berkualitas, mampu bersaing dan mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemerintah telah menyusun 

beberapa sistem yang terdapat dalam dunia pendidikan Indonesia untuk 

menunjang suksesnya visi, misi serta tujuan pendidikan. Pendidikan 

diwujudkan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) serta memperoleh ilmu pengetahuan yang luas. Pendidikan 

pada hakikatnya tidak sekadar untuk meraih keberhasilan belajar yang 

terlihat dalam prestasi belajarnya, melainkan bagaimana pembelajar dapat 

sukses menghadapi kehidupan pada umumnya (Nurhayati, 2018).  

 

Undang–Undang Dasar Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, yaitu bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi, mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak, serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Pendidikan di Sekolah Dasar harus berkualitas, maka hendaknya didukung 

oleh kemampuan pendidik yang profesionalitas dalam mengajar di kelas, 

seperti halnya pendidik dalam membuat sebuah perencanaan pembelajaran, 
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yang dapat berdampak pada peningkatan pemahaman konsep, serta dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Pemahaman konsep itu sendiri 

adalah aspek kunci dari pembelajaran peserta didik, yang dalam hal ini 

pembelajaran akan dikatakan berhasil jika peserta didik dapat menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang didapat. 

 

Keberhasilan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik, 

ditunjang dengan keahlian pendidik membuat peserta didik dapat dengan 

mudah untuk memahami suatu materi pembelajaran. Pendidik biasanya 

menggunakan alat bantu yang disebut dengan media. Media pada proses 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu pendidik dalam penyampaian suatu 

materi kepada peserta didik. Penelitian ini, pendidik menggunakan suatu 

media pembelajaran yaitu berupa buku saku. Mempersiapkan suatu media 

buku saku yang tepat dalam menyampaikan materi, agar peserta didik bisa 

belajar sesuai dengan amanah undang undang tersebut. Maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan 

pendidikan yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

 

Jika ditegaskan bahwa pendidik memiliki peran penting bagi keberhasilan 

proses pembelajaran di kelas. Peran pendidik harus semakin optimal 

dituntut untuk produktif, kreatif, inovatif, mandiri, dan dapat memanfaatkan 

kecanggihan teknologi yang sudah tersedia. Proses pembelajaran agar 

tercipta suasana belajar yang menarik, dan membuat para peserta didik 

menjadi lebih akif dalam mengembangkan potensi dirinya juga lebih mudah 

dalam memahami setiap pelajaran yang diberikan salah satunya dengan 

menggunakan media pembelajaran. Buku saku yang akan dijadikan media 

pembelajaran pada penelitian ini berbasis kearifan lokal. Media sebagai alat 

bantu mengajar yang dikembangkan dalam buku saku ini sebagai produk 

nyata yang turut serta menjaga kearifan lokal dari beberapa daerah. Hal ini 
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sebagai upaya memperkenalkan budaya serta meneruskan dari generasi ke 

generasi. 

 

Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat dikatakan sebagai model 

pendidikan yang memiliki relevansi tinggi bagi pengembangan kecakapan 

hidup (life skills) dengan bertumpu pada pemberdayaan keterampilan dan 

potensi lokal di masing-masing daerah. Materi pembelajaran juga harus 

memiliki makna dan relevansi tinggi terhadap pemberdayaan hidup mereka 

secara nyata, berdasarkan realitas yang dihadapi. Kurikulum yang harus 

disiapkan adalah kurikulum yang sesuai dengan kondisi lingkungan hidup, 

minat, dan kondisi peserta didik. Selain itu, harus memperhatikan juga 

kendala-kendala sosiologis dan kultural yang dihadapi. Kearifan lokal 

merupakan pedoman dalam hidup dan karakter bangsa Indonesia. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan 

peserta didik untuk selalu lekat dengan situasi konkret yang mereka hadapi. 

Selanjutnya perkembangan teknologi modern menyebabkan terjadinya 

perkembangan kebudayaan, hal ini dikarenakan kehidupan ini bersifat 

dinamis (Ferdianto & Setiyani, 2018). 

 

Bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal memperoleh kelayakan menjadi 

sumber pembelajaran di sekolah (Tryanasari & Riyanto, 2016). Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh (Elvianti, 2015) diperoleh hasil bahwa bahan 

ajar berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Serta 

penelitian relevan yang dilakukan oleh Dek Ngurah Laba Laksana 

didapatkan hasil bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Laksana, 2016). Bahan ajar yang akan 

dikembanngkan dalam penelitian ini berupa buku saku. 

 

Adanya buku saku berbasis kearifan lokal pada penelitian ini bermaksudkan 

demi meningkatkan minat belajar peserta didik agar pembelajaran menjadi 

lebih aktif, serta buku saku ini dapat membuat peserta didik tertarik dalam 

proses pembelajaran di kelas. Hal ini sama denngan definisi dari minat 



4 

 

 

belajar tersebut adalah dorongan dalam diri seseorang, yang menyebabkan 

dipilihnya suatu objek yang menguntungkan, menyenangkan, dan akan 

mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Penggunaan media buku saku pada 

penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan minat atau motivasi belajar 

peserta didik bahkan dengan adanya media dapat memberikan pengaruh 

psikologis bagi para peserta didik. 

 

Buku saku berbasis kearifan lokal ini berisikan materi pada tematik terpadu 

SD. Pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih 

dan mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya di 

angkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar pembelajaran menjadi 

hidup dan tidak kaku. Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran 

yang berangkat dari satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari 

berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang 

biasa diajarkan di sekolah (Hamdayama, 2016). 

 

Pembelajaran tematik akan dipadupadankan dengan buku saku berbasis 

kearifan lokal yang akan dikembangkan oleh peneliti pada penelitian 

pengembangan ini. Dalam pemilihan media pembelajaran harus dengan 

kejelian yang tepat agar buku saku berbasis kearifan lokal yang akan 

dikembangkan tersebut berguna sebagai alat bantu pendidik untuk 

penyampaian materi kepada peserta didik. Buku saku berbasis kearifan lokal 

harus dapat menjangkau seluruh peserta didik dan menjadikan media 

tersebut sebagai solusi alternatif pendidik. Sebagaimana dari penelitian yang 

sudah dilakukan oleh  (Damayanti, et al., 2013) yang berjudul 

“Pengembangan CD Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Tema Getaran 

dan Gelombang Untuk Siswa SMP Kelas VIII” terdapat informasi 

bahwasannya Hasil penelitian pakar menunjukkan CD pembelajaran 

berbasis kearifan lokal valid dan sangat layak digunakan. Tanggapan siswa 

terhadap pemahaman tentang kearifan lokal mengalami peningkatan sebesar 

94,19%. CD pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan 

minat belajar siswa. Hasil penelitian berdasarkan uji-t menunjukan terjadi 
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perbedaan secara signifikan antara sebelum dan sesudah pembelajaran 

menggunakan CD pembelajaran berbasis kearifan lokal. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa CD pembelajaran berbasis kearifan lokal layak 

digunakan pada proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan kecintaan 

terhadap budaya lokal yang ada di lingkungan sekitar. 

 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Andriana, et al., 2017) yang 

berjudul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan 

Lokal di Sekolah Dasar” terdapat informasi bahwasannya Hasil uji ahli 

etnosains nilai ratarata yang diperoleh adalah 97,5% dengan kategori sangat 

layak. Kategori sangat layak yang diperoleh multimedia pembelajaran 

berbasis kearifan lokal Baduy yang dinilai sudah memenuhi kriteria. Hasil 

uji motivasi belajar siswa mendapatkan nilai rata-rata yang dilihat dari 

setiap indikator motivasi adalah 90,79% dengan kategori sangat baik. Siswa 

memberikan respon positif terhadap multimedia pembelajaran berbasis 

kearifan lokal Baduy yang menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran 

tersebut sangat layak untuk dijadikan multimedia pembelajaran alternatif 

pada materi sumber daya alam dan pemanfaatan teknologi. 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di peroleh hasil 31,04% hal ini 

diketahui bahwa keaktifan siswa kurang dalam proses pembelajaran, peserta 

didik hanya menggunakan buku ajar yang disediakan dari pendidik, minat 

belajar yang kurang menyebabkan aktivitas peserta didik rendah dalam 

pembelajaran. Peserta didik juga tidak fokus dalam pembelajaran. 

Penggunaan media yang kurang dalam pembelajaran juga berdampak pada 

rendahnya minat belajar peserta didik. Hal ini juga didukung hasil 

wawancara yang telah di lakukan.  

 

Hasil wawancara terhadap 10 siswa SD N 1 Pasir Gintung, siswa lebih 

tertarik dengan buku yang memiliki banyak gambar dan warna serta mudah 

untuk dibawa kemana- mana. Pada kenyataannya, buku yang mereka 

gunakan dalam proses pembelajaran masih terbatas pada buku paket dan 
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LKS. Buku paket yang mereka gunakan dalam proses pembelajaran tematik 

berukuran besar serta tebal sehingga menyulitkan siswa untuk membawa 

buku saat akan belajar di kelas maupun di luar kelas. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik, sehingga dalam prestasi 

belajar peserta didik ikut menurun. LKS masih memiliki tampilan yang 

kurang menarik karena tidak berwarna dan memiliki sedikit gambar. Selain 

itu, berdasarkan wawancara siswa belum terlalu mengenal kearifan lokal 

yang mereka miliki. Buku saku berbasis kearifan lokal belum pernah 

diberikan di sekolah tersebut. Hal ini bisa menjadi sesuatu yang baru dan 

menarik perhatian peserta didik dalam mempelajari pembelajaran tematik 

tema 5 “Pahlawanku” subtema 3 “Sikap kepahlawanan” yang diharapkan 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 

Instrumen yang peneliti digunakan dalam memperoleh data awal minat 

belajar peserta didik berupa lembar angket yang akan dibagikan kepada 100 

peserta didik. Berdasarkan hasil angket yang telah disebar pada kelas IV di 

1 Gugus Tanjung Karang Pusat dapat diketahui bahwa minat belajar yang 

dimiliki peserta didik masih rendah hal itu di lihat pada setiap indikator 

minat belajar. Indikator Rasa tertarik di peroleh 52,50%, indikator perasaan 

senang 43,81%, indikator perhatian 46,00%, indikator keterlibatan 38,00%. 

Minat belajar yang rendah dapat mempengaruhi pembelajaran di kelas. 

Peserta didik akan lebih merasa bosan dan tidak fokus dalam pembelajaran. 

Keadaan seperti ini dapat bermasalah dalam proses pembelajaran jika terus 

dibiarkan. Hal ini membuktikan bahwasannya minat belajar peserta didik 

pada kelas IV 1 Gugus Tanjung Karang Pusat masih sangat kurang, dan 

dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membangkitkan minat belajar 

peserta didik di 1 Gugus Tanjung Karang Pusat. Sehingga peneliti sangat 

berminat dalam mengambangkan bahan ajar buku saku berbasis kearifan 

lokal demi menunjang kesenjangan peserta didik yang sangat kurang pada 

minat belajar di kelas. 
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Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 8 

guru pada Gugus Tanjung Karang Pusat terdapat suatu informasi 

bahwasannya minat belajar peserta didik rendah  hal ini disebabkan karena 

pembelajaran hanya berjalan satu arah. Sekolah di 1 Gugus Tanjung Karang 

Pusat belum ada bahan ajar tambahan untuk peserta didik pegang sebagai 

bahan belajar tambahan. Pendidik hanya menggunakan bahan ajar yang 

sudah tersedia di sekolah seperti BUPENA yang menjadi bahan ajar yag 

diterakan saat proses pembelajaran. Sesuai pendapat dari pendidik 

bahwasannya minat belajar peserta didik rendah telah dibuktikan pada 

analisis kebutuhan saat penyebaran lembar angket yang telah disebar oleh 

peneliti kepada peserta didik kelas IV pada 1 Gugus Tanjung Karang Pusat. 

 

Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat digunakan oleh peserta didik dan dijadikan 

sebagai solusi dari beberapa permasalahan di atas yaitu penggunaan sumber 

belajar berupa buku saku berbasis kearifan lokal. Buku saku berupa buku 

kecil yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. Selain itu, untuk 

menarik minat baca siswa penyajian buku saku didesain dengan 

menggunakan gambar dan warna yang lebih menarik serta terfokus pada 

satu materi yang dilengkapi dengan contoh soal serta latihan-latihan soal 

yang memuat pengenalan kearifan lokal. Buku saku yang dikembangkan 

melalui penelitian ini berukuran lebih kecil dibandingkan buku paket yang 

beredar selama ini. Sumber belajar ini dapat dibaca di mana saja serta dapat 

dibawa kemana-mana tanpa menambah beban barang bawaan dan yang 

paling penting yaitu dapat digunakan untuk belajar secara mandiri.  

 

Berdasarkan kajian literatur dan sesuai fakta permasalahan yang ada 

dilapangan maka dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi peserta didik secara bersama-sama berkontribusi dalam 

memahami pembelajaran tematik. Diharapkan peserta didik dapat cepat 

memahami dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didilk. Maka dari 

itu peneliti tertarik         untuk meneliti dengan judul “Pengembangan Buku Saku 
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Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Minat Belajar Pada 

Pembelajaran Tematik SD”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permaaslahan tersebut diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kelayakan Buku Saku Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 

SD?  

2. Bagaimana Kepraktisan Buku Saku Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 

SD? 

3. Bagaimana Keefektivan Buku Saku Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 

SD? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menghasilkan buku saku berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

minat belajar yang layak bagi peserta didik pada pembelajaran tematik 

SD. 

2. Menghasilkan buku saku berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

minat belajar yang praktis bagi peserta didik pada pembelajaran tematik 

SD. 

3. Menghasilkan buku saku berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

minat belajar yang efektif bagi  peserta didik pada pembelajaran tematik 

SD. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian Pengembangan Buku Saku Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Pembelajaran Tematik Di SD Negeri 1 Pasir Gintung ini penting sebagai 
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bahan masukan kepada  guru dan juga calon guru bahwa model pembelajaran 

dengan buku saku ini harus dikembangkan sesuai dengan paradigma 

kebutuhan dalam pembelajaran. Terutama pada pembelajaran tematik tentang 

karifan lokal agar peserta didik dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pendidikan.  

 

Salah satu model pengembangan pembelajarannya adalah dengan 

menggunakan buku saku. Buku saku ini berupa buku kecil yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. Selain itu, untuk menarik minat baca siswa 

penyajian buku saku didesain dengan menggunakan gambar dan warna yang 

lebih menarik serta terfokus pada satu materi yang dilengkapi dengan contoh 

soal serta latihan-latihan soal yang memuat pengenalan kearifan lokal. Buku 

saku yang dikembangkan melalui penelitian ini berukuran lebih kecil 

dibandingkan buku paket yang beredar selama ini. Sumber belajar ini dapat 

dibaca di mana saja serta dapat dibawa kemana-mana tanpa menambah beban 

barang bawaan dan yang paling penting yaitu dapat digunakan untuk belajar 

secara mandiri. 

 

Pengembangan buku saku dengan model ini juga sebagai bahan masukan bagi 

pemerintah tentang penemuan alternatif dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik Pengembangan buku saku ini adalah upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan sehingga peserta didik dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik. 

 

1.5 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk buku saku berbasis kearifan lokal yang akan 

dikembangkan dalam percobaan ini diharapkan dapat menjadi alat bantu bagi 

pendidik dalam proses pembelajaran dengan menyesuaikan KI-KD terkait 

materi tersebut. Produk yang dikembangkan dalam percobaan ini adalah: 

1. Percobaan yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku saku 

berbasis kearifan lokal mengangkat materi pembelajaran tematik tema 5 
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“Pahlawanku” subtema 3 “Sikap kepahlawanan” kelas IV SD semester 1 

(ganjil). Penyusunan media pembelajaran ini menggunakan pengembangan 

model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development), pelaksanaan (implementation), 

dan evaluasi (evaluation). 

2. Buku saku berbasis kearifan lokal mengangkat materi pembelajaran 

tematik tema 5 “Pahlawanku” subtema 3 “Sikap kepahlawanan” kelas IV 

SD semester 1 (ganjil). Buku saku dikembangkan sesuai dengan aspek 

kelayakan isi (materi), kebahasaan, dan media. 

3. Bagian Buku saku berbasis kearifan lokal yang akan dikembangkan oleh 

peneliti terdiri dari: 

a. Bagian pendahuluam berisi sampul depan (cover), jata pengantar, 

daftar isi, petunjuk penggunaan buku saku, peta konsep, KI, dan KD. 

b. Bagian isi berisikan KD, tujuan dan indikator pembelajaran, materi, 

informasi pendukung. 

c. Bagian penutup berisi daftar pustaka dan sampul belakang (cover). 

 

1.6 Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi  

a. Buku saku berbasis kearifan lokal ini digunakan untuk pembelajaran 

tematik berupa buku kecil yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. 

b. Buku saku berbasis kearifan lokal dapat menarik minat baca siswa 

penyajian buku saku didesain dengan menggunakan gambar dan warna 

yang lebih menarik serta terfokus pada satu materi yang dilengkapi 

dengan contoh soal serta latihan-latihan soal yang memuat pengenalan 

kearifan lokal. 

c. Buku saku berbasis kearifan lokal dapat dibaca di mana saja serta dapat 

dibawa kemana-mana tanpa menambah beban barang bawaan dan yang 

paling penting yaitu dapat digunakan untuk belajar secara mandiri. 

d. Buku saku berbasis kearifan lokal akan diuji dalam setiap langkahnya 

hingga produk dapat di implementasikan secara luas. 
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2. Batasan Pengembangan 

a. Buku saku berbasis kearifan lokal ini dikembangkan sesuai  dengan 

kajian literatur dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran 

tematik terkait kearifan lokal. 

b. Buku saku berbasis kearifan lokal akan dikembangkan untuk dapat 

memberdayakan peserta didik dalam pembelajaran tematik tentang 

kearifan lokal. 

c. Buku saku berbasis kearifan lokal tidak dibatasi oleh waktu, 

melainkan data yang diperoleh sudah di anggap cukup maka di anggap 

selesai penerapannya. 

d. Sekolah yang digunakan dalam pengembangan Buku saku berbasis 

kearifan lokal pada pembelajaran tematik adalah SD Negeri 1 Pasir 

Gintung. 

e. Pembelajaran tematik ini diimplementasikan dengan pengmbangan 

buku saku berbasis kearifan lokal karena sesuai dengan keterampilan   

yang dicapai oleh peserta didik di sekolah tersebut. 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengembangan Buku Saku  

2.1.1 Definisi Buku Saku 

Buku saku adalah buku berukuran kecil yang mudah dibawa dan dapat 

dimasukkan ke dalam saku (Depdikbud, 1990). Buku saku yang 

dikembangkan melalui penelitian ini berukuran 13 cm x 18 cm sehingga 

mudah dibawa ke manapun dan uraian bacaan pada setiap halamannya 

relatif pendek. Menurut (Hizair, 2013), buku saku adalah buku berukuran 

kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa ke manamana. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa buku saku adalah buku 

berukuran kecil yang berisi tulisan dan gambar berupa penjelasan yang 

dapat mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai pengetahuan, dan 

mudah dibawa ke mana-mana. Buku saku dapat digunakan sebagai sumber 

belajar dan untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi 

pembelajaran. Buku saku ini termasuk media pembelajaran cetak. 

 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud, 1990) menyatakan 

bahwasannya, “Media cetak berupa selebaran atau majalah berisi warta 

singkat atau pernyataan tertulis yang diterbitkan secara periodik oleh suatu 

organisasi atau lembaga untuk kelompok profesi tertentu. Buku saku adalah 

buku berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa 

ke mana-mana. Pengertian yang telah dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa buku saku merupakan suatu media cetak dalam bentuk 

majalah sederhana yang berisi tentang uraian singkat dan diterbitkan untuk 

kalangan sendiri ataupun suatu organisasi atau lembaga untuk mencapai 

tujuan tertentu (Asyhari & Silvia, 2016). 
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2.1.1. Karakteristik Buku Saku 

Karakteristik buku berdasarkan hasil penelitian dari (Ami et al., 2012) 

menunjukan bahwa buku saku mempunyai ciri-ciri yang mampu mendorong 

semangat belajar peserta didik dan menampilkan minat selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Peserta didik antusiasdan memperhattikan 

penyampaian dari pengajar sehingga pada akhir kegiatan belajar semua 

peserta didik mampu menjawab soal yang diujikan. Penyampaian materi 

dapat dterima dan mampu dipahami secara baik jika setiap peserta didik 

dapat membangun pemikirannya dalam mengelola pengetahuannya yang 

telah ditanggkap saat proses pembelajaran. 

 

2.1.2 Kelebihan Buku Saku 

Buku saku adalah salah satu alat bantu bagi pendidik untuk proses 

pebelajaran di kelas. Buku saku ini memiliki kelebihan dan kekurangannya 

(Nurhayati, 2019). Kelebihannya yaitu antara lain:  

1. Isi buku berisikan materi-materi yang praktis 

2. Memilki desain yang menarik 

3. Mudah di bawa kemana saja sehingga dapat dipelajari dimanapu 

4. Mampu membuat siswa terfokus dalam pembelajaran 

 

Buku saku mempunyai ciri-ciri yang tidak sama dengan bahasan ajar lain 

hal ini dapat dilihat dari ukuran dan kepraktisan dalam mengunakan. 

Kecilnya ukuran buku saku akan memudahkan peserta didik belajar 

mempelajari isi bacaan dimanapun dan kapanpun. Walaupun ukurannya 

kecil, buku saku mempunyai materi yang lengkap yang tersediah ringkasan 

supaya peserta didik belajar cepat mengerti isi materi. 

 

2.1.3 Kekurangan Buku Saku 

Selain kelebihan yang dimiliki oleh buku saku, ada pula kekurangannya 

yang dimilikinya menurut (Nurhayati, 2019) sebagai berikut: 

1. Berbahan bercetak kurang sukar dikemas dalam waktu yang singkat 

2. Membutuhkan waktu yang lama dalam pembuatan 
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3. Jika penjilidan kurang baik maka beresiko mudah rusak 

4. Rusak terkena air 

 

Setelah mengetahui definisi dari buku saku, di dalam penelitian ini buku 

saku memiliki basis kearifan lokal dengan upaya meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

 

2.1.4 Indikator Buku Saku 

Buku saku merupakan media pembelajaran yang berisikan suatu informasi, 

berukuran kecil, ringan, muat jika dimasukkan ke dalam saku, dan praktis 

untuk dibawa dan dibaca. Banyak jenis media lain yang memiliki kelebihan 

dan keuntungan selama penggunaannya dalam pembelajaran, penggunaan 

buku saku tetap dapat memberikan manfaat pada situasi dan kondisi yang 

mendukung, misalnya, karena berupa media cetak maka penggunaannya 

tidak memerlukan aliran listrik, selain itu, peserta didik dapat 

mengendalikan pembelajaran dengan membacanya berulang sesuai 

kebutuhannya.(Aprilia & Candramila, 2021) Indikator buku saku sebagai 

berikut: 

1. Penyajian terfokus 

2. Materi lebih singkat dan jelas 

3. Efesien  

 

2.2 Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan dasar pengetahuan yang diperoleh dari 

pengalaman yang bersifat abstrak yang berkaitan dengan alam dan 

kehidupan sosial kelompok masyarakat (Mungmachon, 2012). Selain itu 

kearifan lokal digunakan sebagai pengontrol kehidupan sosial 

bermasyarakat (Kongprasertamorn, 2007). Kearifan lokal merupakan 

pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan 

yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam 

menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka 

(Sumayana, 2017). 
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Kearifan lokal merupakan kecendikiaan terhadap kekayaan setempat atau 

suatu daerah berupa pengetahuan, kepercayaan, norma, adat istiadat, 

kebudayaan, wawasan dan sebagainya yang merupakan warisan dan 

dipertahankan sebagai sebuah identitas dan pedoman dalam mengajarkan 

kita untuk bertindak secara tepat dalam kehidupan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kearifan lokal merupakan identitas sebuah masyarakat 

sebagai suatu kekayaan daerah yang berupa pandangan hidup, ilmu 

pengetahuan, adat istiadat dan kebudayaan (Utari et al., 2016).  

 

Hal tersebut diperkuatkan oleh (Pingge, 2017) bahwa kearifan lokal 

mempunyai nilai pedagogis untuk mengatur tingkah laku yang bermanfaat 

bagi kepentingan bersama masyarakat, terutama dapat membekali peserta 

didik dengan sikap, pengetahuan, dan spiritual didaerahnya agar dapat 

melestarikan dan mengembangkan keunggulan kearifan lokal didaerahnya. 

Di sekolah dasar, pembelajaran yang berorientasi kearifan lokal belum 

diterapkan secara optimal meskipun sudah diterapkannya pembelajaran 

tematik menggunakan media pembelajaran yang dalam pengajarannya harus 

memuat kearifan lokal khususnya di sekolah dasar. 

 

Buku saku berbasis kearifan lokal yang akan dikembangkan melalui 

penelitian ini berukuran lebih kecil dibandingkan buku pelajaran yang 

beredar selama ini sehingga mudah dibawa kemana-mana dan berisi uraian 

materi pembelajaran tematik tema 5 “Pahlawanku” subtema 3 “Sikap 

kepahlawanan”. Selain itu untuk menarik minat belajar peserta didik maka 

dilengkapi dengan banyak gambar dan warna. Peserta didik cenderung 

menyukai bacaan dengan banyak gambar dan warna. Menurut (Ami et al., 

2012) gambar dapat meningkatkan minat baca karena membantu pembaca 

berimajinasi untuk meningkatkan kinerja ingatannya (Widianti, 2014). 

 

2.2.1 Indikator Kearifan Lokal 

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan 

peserta didik untuk selalu konkret dengan apa yang mereka hadapi. Dengan 
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dihadapkannya pada problem dan situasi konkret yang dihadapi, peserta 

didik akan semakin tertantang untuk menanggapinya secara kritis. Perlu 

adanya integrasi ilmu pengetahuan dengan kearifan lokal. Dari pengertian 

kearifan lokal menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa materi 

kearifan lokal dan bahasannya ialah suatu bentuk kearifan setempat. Jadi 

kearifan lokal dapat dipahami sebagai gagasan dan pengetahuan setempat 

dan di terbagi menjadi lima indikator kearifan lokal menurut (Affandy, 

2017), yaitu:  

1. bijaksana,  

2. penuh kearifan,  

3. bernilai baik  

4. berbudi luhur  

5. dipedoman dan dilaksanakan oleh seluruh anggota masyarakat 

 

Label kearifan lokal itu hendaknya diartikan sebagai “kearifan dalam 

kebudayaan tradisonal” suku-suku bangsa. Kata “kearifan” sendiri 

hendaknya dimengerti dalam arti luasnya, yaitu tidak hanya berupa norma-

norma dan nilai budaya, melainkan juga segala unsur gagasan, termasuk 

yang berimplikasi pada teknologi, penanganan kesehatan, dan estetika, 

disamping peribahasa dan segala ungkapan kebahasaan yang lain, adalah 

juga berbagai pola tindakan dan hasil budaya materialnya, maka diartiakn 

bahwa “kearifan lokal itu terjabar dalam seluruh warisan budaya, baik yang 

tangible maupun yang intangible. Seluruh budaya suatu (suku) bangsa 

adalah sosok dari jati diri pemiliknya. Namun, jati diri bangsa itu bukanlah 

suatu yang harus statis (Affandy, 2017). 

 

Ungkapan budaya dapat mengalami perubahan. Perubahan itu dapat terjadi 

oleh rangsangan atau tarikan dari gagasan-gasan baru yang datang dari luar 

masyarakat yang bersangkutan. Suatu titik, rangsangan dan tarikan dari luar 

itu bisa amat besar tekanannya sehingga yang terjadi bisa bukan saja 

pengayaan budaya, melainkan justru pencerabutan akar budaya untuk 

diganti dengan isi budaya yang sama sekali baru dan terkait dengan aspek 
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tradisi yang mana pun. Kalau itu yang terjadi, warisan budaya sudah tidak 

mempunyai kekutan lagi untuk membentuk jati diri bangsa. Situasi yang 

lebih “lunak” dapat terjadi, yaitu jati diri budaya lain secara (agak) besar-

besaran (sebagaimana) yang dikenal dengan “akulturasi”), yang pada 

gilirannya membentuk suatu sosok baru, namun masih membawa serta 

sebagian warisan budaya lama yang yang dapat berfungsi sebagai ciri 

identitas yang berlanjut (Sedyawati, 2012). Indikator adalah ciri perilaku 

bukti terukur yang dapat memberikan gambaran bahwa peserta didik telah 

mencapai kompetensi dasar. Indikator sebagai penanda pencapaian 

kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Depdiknas, 2008).  

 

2.3 Minat Belajar 

Minat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara tetap 

dalam melakukan proses belajar. Sesuia dengan pendapat Menurut 

(Slameto, 2010) minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 

siswa, diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh 

rasa kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 

dapat artikan sebagai kesukaran, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. 

Minat muncul tidak secara tiba-tiba atau sepontan, melainkan mucul akibat 

dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar. Maka dapat 

dikatakan minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan 

keinginan. Dalam kaitannya dengan belajar, minat belajar peserta didik erat 

hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi, dan konsep diri atau 

identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh lingkungan. Dalam praktiknya, 

minat atau dorongan dalam diri peserta didik terkait dengan apa dan 

bagaimana peserta didik dapat mengaktualisasikan dirinya dalam belajar.  

 

Menurut (Susanto, 2013) minat dapat diartikan sebagai suatu kesuksesan, 

kegemaran, atau kesenangan akan sesuatu. Dalam praktiknya, minat atau 
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dorongan dalam diri peserta didik terkait dengan apa dan bagaimana peserta 

didik dapat mengaktualisasikan dirinya melalui belajar. Identifikasi diri 

memiliki kaitan dengan peluang atau hambatan peserta didik dalam 

mengekspresikan potensi atau kreativitas dirinya sebagai perwujudan dari 

minat spesifik yang dia miliki. Adapun faktor keturunan dan pengaruh 

eksternal atau lingkungan lebih berkaitan dengan perubahan-perubahan 

yang terjadi dari minat peserta didik akibat dari pengaruh situasi kelas, 

sistem, dan dorongan keluarga (Ratnasari et al., 2020). 

 

2.3.1 Pengertian Minat Belajar  

Minat merupakan kencenderungan individu yang agak menetap untuk 

merasa tertarik, menyenangi pada suatu bidang, objek atau kegiatan 

sehingga dapat meningkatkan aktifitasnya. Minat merupakan sikap yang 

relatif menetap pada diri seseorang. Minat belajar pada perasaan tertarik dan 

perasaan senang yang merupakan dasar untuk memusatkan perhatian dan 

meningkatkan aktifitas, karena pada dasarnya prilaku manusia didorong 

oleh keinginan untuk memperoleh kesenangan dan menghindari ketidak 

senangan (pleasure principle) (Siska, 2017). 

 

Seperti yang diketahui minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 

belajar peserta didik dalam bidang-bidang staudi tertentu (Mustofa, 2015). 

Misalnya seorang peserta didik menaruh minat besar terhadap suatu 

pembelajaran tematik akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada 

peserta didik lain. Karna pemusatan perhatian ini lah yang membuat peserta 

didik lebih giat dalam belajar (Syah, 2017). 

 

Minat memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran akademik, 

domain pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi individu. Minat 

mempengaruhi tiga aspek yaitu perhatian, tujuan dan tingkat pembelajaran. 

Minat belajar adalah sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik mengenai 

perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif melakukan usaha tersebut 
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dengan sungguh-sungguh (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Minat belajar 

adalah keadaan yang menjadi daya pendorong dalam proses pembelajaran 

dengan adanya perhatian pada pembelajaran tersebut membuat peserta didik 

memiliki keinginan untuk mengetahui, mempelajari dan mengaplikasikan 

materi pembelajaran yang peserta didik pelajari dalam kehidupan sehari-hari  

(Hanafi et al., 2018) 

 

2.3.2 Ciri-Ciri Minat Belajar 

a) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 

Minat disebuah bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan 

mental, misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan 

perubahan usia. 

b) Minat tergantung pada kegiatan belajar. 

Kesiapan belajar merupakan satu penyebab meningkatnya minat 

seseorang dalam proses belajar di dalam kelas. 

c) Minat tergantung pada kesempatan belajar. 

Kesempatan belajar merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak 

semuah orang dapat menikmatinya. 

d) Perkembangan minat mungkin terbatas. 

Keterbatasan ini mungkin dikarenakan keadaan fisik yang tidak 

memungkinkan dalam minat belajar peserta didik. 

e) Minat dapat dipengaruhi budaya. 

Budaya sangat mempengaruhi, sebab jika budaya sudah muali luntur 

mungkin minat juga ikut luntur. 

 

f) Minat berbobot emosional. 

Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya bila suatu objek 

dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul 

perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya. 
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2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Minat seseorang terhadap pelajaran dan proses pembelajaran tidak muncul 

dengan sendirinya akan tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

muncul minat salah satu faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat 

seseorang adalah adanya kesempatan, minat akan muncul jika ada 

kesempatan untuk pemunculan minat tersebut jadi dengan adanya 

kesempatan yang diberikan pada seseorang yang pada awalnya tidak 

berminat pada suatu pembelajaran, namun karna adanya kesempatan dan 

faktor lainnya kemungkinan sekali ia akan menjadi berminat untuk 

mempelajari pelajaran tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

belajar sebagai berikut: 

a. Faktor bahan pelajaran 

Bahan pembelajaran yang menarik minat peserta didik akan sering 

dipelajari oleh peserta didik yang bersangkutan. Dan sebaliknya bahan 

pelajaran yang tidak menarik minat peserta didik tentu akan 

dikesampingkan. Bahan ajar yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

peserta didik. Maka peserta didik tidak akan belajar dengan sebaik-

baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. 

b. Faktor motivasi  

Minat peserta didik akan semakin tinggi bila disertai dengan motivasi 

baik bersifat internal atau eksternal. 

c. Faktor Lingkungan  

Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan bergantung pada keadaan lingkungan peserta didik itu 

sendiri serta jasmani dan rohaninya. 

d. Faktor Cita-cita 

Cita-cita dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang 

dalam prospek kehidupan dimasa yang akan datang. 

e. Faktor Bakat 

Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Ini dapat di buktikan 

dengan contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat bernyanyi 
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secara tidak langsung ia akan memiliki minat dalam menyanyi. Jika ia 

dipaksa untuk menyukai yang lain ia tidak akan menyukainnya atau 

merupakan suatu beban pada dirinya Sekolah maupun aktifitas lainnya 

sebaiknya disesuaikan dengan bakat yang dimilikinya. 

f. Faktor Hobi 

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang menyebabkan 

timbulnya minat. Sebagai contoh seseorang yang memiliki hobi 

terhadap suatu bidang maka secara tidak langsung dalam dirinya timbul 

minat untuk menekuni bidang tersebut. Faktor hobi tidak bisa 

dipisahkan dari faktor minat (Darmadi, 2017). 

 

2.3.4 Indikator Minat Belajar 

Minat belajar siswa  menurut (Purwoko et al., 2021) pada  penelitian  ini  

diukur dengan  menggunakan  kuesioner atau  angket minat. Pengembangan 

angket dimulai dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi   minat   

belajar   dari   literatur   yang   tersedia; dan   dari hasil analisis dihasilkan 4 

(empat) indikator minat, yakni (1) perasaan senang, (2) ketertarikan siswa, 

(3) perhatian siswa, dan (4) keterlibatan siswa. Di jelaskan sebagai berikut: 

1. Perasaan Senang  

Siswa akan mempelajari ilmu yang dia senangi tanpa ada perasaan 

terpaksa. Kesenangan yang dimiliki siswa tampak dari kegairahan dan 

inisiatifnya dalam mengikuti pelajaran tersebut. Hal tersebut dapat 

diwujudkan dengan berbagai usaha yang dilakukan untuk menguasai 

ilmu pengetahuan yang terdapat dalam mata pelajaran tersebut dan 

tidak merasa lelah dan putus asa dalam mengembangkan pengetahuan 

dan selalu bersemangat, serta bergembira dalam mengerjakan tugas 

ataupun soal yang berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru di 

sekolah. 

 

2. Ketertarikan Siswa  

Kertertarikan yang dimiliki siswa berhubungan dengan daya gerak yang 

mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada suatu hal seperti 
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orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Seringkali dijumpai beberapa 

siswa yang merespon dan memberikan reaksi terhadap apa yang 

disampaikan guru pada saat proses belajar mengajar di kelas. 

 

3. Perhatian  

Siswa Perhatian merupakan aktivitas jiwa atau konsentrasi terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan hal lain. Siswa 

dengan sendirinya akan memperhatikan objek yang diminati. Siswa 

yang mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu akan cenderung 

memberikan perhatian besar terhadap pelajaran itu. Melalui 

perhatiannya besar ini, seorang siswa akan mudah memahami inti dari 

pelajaran tersebut.  

 

4. Keterlibatan  

Siswa Ketertarikan siswa akan suatu objek mengakibatkan siswa 

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 

kegiatan objek tersebut. Keterlibatan, keuletan, dan kerja keras yang 

tampak melalui diri siswa menunjukkan bahwa siswa tersebut ada 

keterlibatannya dalam belajar di mana siswa selalu belajar lebih giat, 

berusaha menemukan hal-hal yang baru berkaitan dengan pelajaran 

yang diberikan guru di sekolah. Siswa akan memiliki keinginan untuk 

memperluas pengetahuan, mengembangkan diri, memperoleh 

kepercayaan diri, dan memiliki rasa ingin tahu.  

 

Cara mengetahui minat yang dimiliki oleh siswa dalam belajar, dapat dilihat 

dari beberapa indikator mengenai minat belajar. Indikator disusun 

berdasarkan aspek minat siswa. Aspek mengenai minat siswa yang 

dimaksud adalah perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan 

keterlibatan siswa. 
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2.4 Pembelajaran Tematik 

2.4.1 Esensi Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau 

gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Pembelajaran tematik 

merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (intregated instruction) 

yang merupakan suatu sistempembelajaran yang memungkinkan siswa, baik 

secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip keilmuan secara bermakna. Konsep pembelajaran 

tematik merupakan pengembangan dari pemikiran dua orang tokoh 

pendidikan yakni dengan konsep pembelajaran terpadu. Pembelajaran 

tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara 

sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata pelajaran maupun 

antar-mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu peserta didik akan 

memperoleh pengetahuan dan ketrampilan secara utuh sehingga 

pembelajaran jadi bermakna bagi peserta didik (Majid, 2017). 

 

2.4.2 Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 

memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 

 

1. Berpusat pada Siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered). Hal ini 

sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih 

banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan- 

kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar. 

2. Memberikan Pengalaman Langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa (directexperiences). Pengalaman  



24 

 

 

 

langsung ini, siswa dihadapkan pada suatu yang nyata (konkret) 

sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

3. Pemisahan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas 

Dalam pembelajaran tematik, pemisahan antar mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 

tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

4. Menyajikan Konsep dari Berbagai Mata Pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Siswa mampu memahami 

konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 

membantu siswa dalam memecahkan masalah- masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari. 

5. Bersifat Fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana guru dapat 

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan 

keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 

6. Menggunakan Prinsip Belajar sambil Bermain dan Menyenangkan. 

Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik ini menurut  TIM 

pengembang PGSD (Hesty, 2008) adalah: 

 

a. Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat perhatian 

dalam pembelajaran tematik diamati dan dikajidari beberapa 

bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang tekotak- 

kotak 

b. Bermakna, pengkajian suatu fenimena dari berbagai macam aspek, 

memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar-skemata yang 

dimiliki oleh siswa, yang pada gilirannya nanti, akan memberikan 

dampak kebermaknaan dari materi yang dipelajari 

c. Otentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa memahami 

secara langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelajari 
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d. Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasar pada 

pendekatan inquiry discovery di mana siswa terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran, mulai perencanaan, pelaksanaan, 

hingga proses evaluasi. 

 

2.4.3 Tahap Pembelajaan Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan bagi 

anak kelas awal sekolah dasar. Sesuai dengan tahapan perkembangan anak 

adapun tahapan dalam pembelajaran tematik adalah: a) Menemtukan 

tema, b) pemetaan kompetensi dasar, c) menentukan tema, d) menetapkan 

jaringan tema KD/indikator, e) penyusunan silabus, f) penyusunan 

rencana pembelajaran, g) pelaksanaan pembelajarann tematik. (Majid, 2017 

: 95)  

 

3.4.4 Kelebihan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki kelebihan dan arti penting yakni sebagai 

berikut: 

1. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak didik 

2. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik 

3. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna 

4. Mengembangkan ketrampilan berpikir anak didik sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi 

5. Menumbuhkan kertampilan sosial melalui kerja sama 

6. Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan 

orang lain 

7. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang 

dihadapi dalam lingkungan anak didik. 

 

3.4.5 Kelemahan Pembelajaran Tematik 

Di samping kelebihan, pendekatan pembelajaran tematik juga memiliki 

kelemahanterutama dalam hal pelaksanaannya. Tim Puskur (dalam Rusman, 
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2019) mengidentifikasi beberapa kelemahan pembelajaran tematik, 

diantaranya: 

1. Aspek guru, guru harus berwawasan luas, memilki integritas tinggi, 

keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang tinggi 

dan berani mengemas dan mengembangkan materi 

2. Aspek peserta didik, pembelajaran tematik menuntut kemampuan 

belajar peserta didik yang relatif baik, baik dalam kemampuan 

akademik maupun kreatifitasnya, karena model pembelajaran tematik 

menekankan pada kemampuan analitis, kemampuan asosiatif, 

kemampuan eksplorasi dan elaboratif 

3. Aspek sarana dan sumber pembelajaran, pembelajaran tematik 

memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak 

dan bervariasi, mungkin juga fasilitas internet 

4. Aspek kurikulum, kurikulum harus luwes, berorientasi pada 

pencapaian ketuntasan pemahaman peserta didik, bukan pada 

pencapaian target penyampaian materi 

5. Aspek penilaian, pembelajaran tematik membutuhkan cara penilaian 

yang menyeluruh 

6. Aspek suasana pembelajaran, pembelajaran terpadu cenderung 

mengutamakan salah satu bidang kajian dan tenggelamnya bidang 

kajian lain, tergantung pada latar belakang pendidikan gurunya. 

 

2.5 Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Hasibin & Inayah, 2021) yang berjudul 

“Developing English Textbook In Elementary School Based On Lokal 

Wisdom Of Banyuwangi”, terdapat informasi bahwasannya penelitian 

ini menunjukkan bahwa proses pengembangan buku teks termasuk 

pengenalan dalam berupa peta kebutuhan guru akan buku ajar berbasis 

kearifan lokal Banyuwangi. Penilaian digunakan untuk mengetahui 

kualitas buku ajar mulai dari materi, penyajian, bahasa, dan komponen 

grafis. Komponen material mendapat peringkat bagus, bagus presentasi, 

bahasa yang baik, dan grafik yang baik. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayah et al., 2021) yang berjudul “E-

Book Based on Lokal Wisdom to Improve Students’ Numeracy Skill: Is 

It Effective?”, terdapat informasi bahwasannya penelitian ini 

menggunakan desain non-equivalent groups design. Instrumen yang 

digunakan adalah tes berhitung untuk pretest dan posttest. Itu divalidasi, 

dicoba, dan dianalisis untuk menentukan kelayakan sebelum pengujian. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas 

eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Disimpulkan bahwa 

penggunaan e-book berbasis kearifan lokal efektif karena dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Arrosyad et al., 2017) yang berjudul “A 

study on the development of materials based on lokal advantage: 

Improving elementary school students’ creativity”, terdapat informasi 

bahwasannya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan perbedaan antara post test kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. tes awal rata-rata 77,63 dan post-test 

86,16 pada kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari 8.53. Rata-rata pretest kelompok kontrol adalah 68,22 

dan posttest 80,44, dengan nilai 12.22, dapat dikatakan bahwa 

kelompok eksperimen menggunakan bahan ajar baru efektif dalam 

meningkatkan kemampuan melukis siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Gustriani & Arianti, 2020) yang 

berjudul “Development Of Thematic Learning Media In The Form Of 

Pop -Up Book Based On Riau Lokal Wisdom For Class IV Basic 

School”, terdapat informasi bahwasannya hasil menunjukkan bahwa 

tingkat validitas RPP dan media pembelajaran termasuk dalam kategori 

sangat valid 87,3%, maka tingkat kepraktisan pelaksanaan RPP, 

tanggapan guru, dan siswa turun masuk dalam kategori sangat praktis 

yaitu 89,5%, dan tingkat keefektifan aktivitas siswa berada pada 

persentase 87,9% pada saat pengujian dan 88,9% pada saat diseminasi 

dengan kategori sangat baik.  
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5. Penelitian yang dilakukan oleh (Pujiastuti et al., 2020) yang berjudul 

“The development of interactive mathematics learning media based on 

lokal wisdom and 21st century skills: social arithmetic concept”, 

terdapat informasi bahwasannya penelitian telah berhasil 

mengembangkan aplikasi AndroMath. Uji kelayakan pada aplikasi ini 

dilakukan oleh enam ahli, terdiri dari tiga ahli media dan tiga ahli media 

ahli materi dan mahasiswa. Persentase skor dari semua ahli adalah 

92,48% untuk media penilaian, 89,02% untuk penilaian isi dan 80,76% 

dari tanggapan siswa. Hasil menunjukkan bahwa aplikasi AndroMath 

layak digunakan untuk siswa dalam proses pembelajaran. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh (Sulistri et al., 2020) yang berjudul “The 

Development Of Digital Pocketbook Based On The Ethnoscience Of 

The Singkawang City To Increase Students' Scientific Literacy On Heat 

Matter And Its Transfer”, terdapat informasi bahwasannya pada validasi 

tahap I sebesar 3,25 dengan persentase 81,41% dan tahap II 3,72 

dengan persentase kelayakan 92,92%. Hasil validator praktisi adalah 

3,8 dengan persentase 95% dan tergolong valid. Tahap implementasi, 

validasi daya tarik siswa dan tanggapan siswa terhadap aspek 

kebahasaan masing-masing sebesar 3,31 dan 3,46. Aspek material dan 

grafis dari respon siswa memiliki nilai masing-masing 3,23 dan 3,22 

pada kriteria menarik dan respon siswa memiliki nilai masing-masing 

sebesar 3,33 dan 3,39 dalam kategori sangat menarik. Kemampuan 

literasi sains siswa meningkat dengan nilai effect size sebesar 0,621 

dengan kriteria sedang pada presentasi 73%. Dapat disimpulkan bahwa 

buku saku digital berbasis etnosains secara efektif dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2021) yang berjudul 

“Development of ecological teaching book supplements based on lokal 

wisdom”, terdapat informasi bahwasannya pada tahap validasi bahasa 

mendapatkan persentase sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak, 

validasi media mendapatkan persentase sebesar 89% dengan kategori 

sangat layak, dan validasi materi mendapatkan persentase sebesar 
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71,4% dengan kategori layak. Hasilnya tersebut menunjukkan bahwa 

suplemen untuk buku teks ekologi berbasis kearifan lokal itu layak dan 

diterima dengan baik oleh siswa untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Ramadan, 2021) yang berjudul 

“Lokal Wisdom-based Thematic Teaching Materials”, terdapat 

informasi bahwasannya hasil penelitian menyatakan bahwa bahan ajar 

tematik berbasis kearifan lokal Riau layak dilihat dari aspek materi, 

Bahasa, dan desain dengan skor rata-rata 89,33% dengan kataori sangat 

valid. Jadi, bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal Riau layak 

digunakan. Implikasi penelitian yaitu bahan ajar yang dikembangkan 

dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh (Siburian et al., 2020) yang berjudul 

“Development of Adobe Flash CS6 Learning Media in Short 

StoryBased on Learning Text of Advanced Lokal Community of Batak 

Toba Students in Tanjungmorawa”, terdapat informasi bahwasannya 

hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) validasi ahli materi meliputi 

aspek isi Penilaian kelayakan dengan persentase kelayakan 92,73% 

dengan predikat Sangat Baik (SB), aspek Presentasi dengan persentase 

kelayakan sebesar 86% dengan predikat Sangat Baik (SB), aspek 

Bahasa dengan persentase 100% dan judul Sangat Baik (SB), aspek 

Grafis dengan persentase 90% dengan predikat Sangat Baik (SB); (2) 

validasi desain media ahli mencakup aspek penilaian Pedoman dan 

Informasi dengan persentase kelayakan 100% dan predikat Sangat Baik 

(SB), aspek Operasional Perangkat Lunak dengan persentase kelayakan 

100% dan predikat Sangat Baik, Aspek Sistematis, Prinsip Estetika dan 

Media dengan persentase 98,40% dan predikat Sangat Baik (SB); (3) 

hasil Uji Coba Lapangan Guru dan Siswa diperoleh tanggapan sebesar 

96,15% dengan kriteria “Sangat Baik”; (4) Teks Pendek Hasil belajar 

sebelum menggunakan media pembelajaran adobe flash CS6 adalah 51 

sedangkan hasil belajar Teks Pendek setelah menggunakan adobe flash 

CS6 media pembelajaran sebesar 81. Selisih yang diperoleh sebesar 
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58,23% dari sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

adobe flash CS6. Jadi, bisa dapat disimpulkan bahwa kualitas media 

pembelajaran yang dibuat “sangat bagus". 

10. Penelitian yang dilakukan oleh (Retnowati et al., 2020) yang berjudul 

“Developing Project-Based Learning Related To Lokal Wisdom In 

Improving Students’ Problem-Solving Skills”, terdapat informasi 

bahwasannya data diperoleh dari validasi oleh tiga ahli yaitu materi 

pembelajaranahli, ahli media pembelajaran, dan ahli model 

pembelajaran. Penilaian efektivitas dilakukan dengan penilaian N-Gain 

kemampuan pemecahan masalah lingkungan dan mengevaluasi produk 

multimedia. Produk yang dibuat oleh siswa dari pembelajaran melalui 

PjBL berbasis kearifan lokal adalah video tentang kearifan lokal. 

Menurut hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

model PjBL berbasis kearifan lokal meningkatkan kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah lingkungan soal, nilai rata-rata kelas 

eksperimen 0,69 dan kelas kontrol 0,055 (skala 0-1.0). Itu kemampuan 

mengembangkan media video pembelajaran lingkungan nilai produk 

video pada kelas eksperimen adalah 2,4 dan pada kelas kontrol adalah 

2.2 (skala 1-3). 

 

4.6 Kerangka Berpikir 

Minat dapat artikan sebagai kesukaran, kegemaran atau kesenangan akan 

sesuatu. Minat muncul tidak secara tiba-tiba atau sepontan, melainkan 

mucul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar. 

Maka dapat dikatakan minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan 

dan keinginan.  

 

Konsep pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata 
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pelajaran maupun antar-mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu 

peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan secara utuh 

sehingga pembelajaran jadi bermakna bagi peserta  didik.  

 

Sebagian besar siswa kurang memahami buku pelajaran yang mereka miliki 

dan membutuhkan penyederhanaan agar mampu memahami dengan baik. 

Ketertarikan siswa terhadap buku pelajaran juga masih tergolong rendah. 

Hal ini terlihat dimana siswa jarang membawa buku pelajaran dan sebagian 

siswa menyimpan buku pelajaran di laci meja dan tidak membawanya 

pulang untuk dipelajari. Salah satu faktor yang membuat siswa tidak 

membawa bukunya pulang karena ukuran yang besar dan tebal. Sehingga 

diperlukan buku yang praktis untuk dibawa kemana-mana, salah satunya 

adalah buku saku. 

 

Buku saku berbasis kearifan lokal merupakan media dengan karakteristik 

mandiri, utuh, sistematis, mempunyai tujuan dan komunikatif. Dilihat dari 

ukurannya, buku saku memiliki ukuran yang kecil sehingga memudahkan 

untuk belajar dimana pun dan kapan pun. Buku saku memiliki kelayakan 

materi dan tampilan penyajian yang ringkas sehingga akan memudahkan 

siswa dalam memahami materi pelajaran tematik berbasis kearifan lokal. 

Buku saku yang disajikan menggunakan gambar dan warna akan 

memberikan tampilan yang menarik. Siswa dapat belajar lebih praktis kapan 

saja baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

 

Penyusunan buku saku berbasis kearifan lokal dilakukan pengamatan dan 

pengumpulan data mengenai kebutuhan siswa untuk menemukan masalah 

dan solusi yang tepat dalam pembelajaran. Selanjutnya dilakukan 

pembuatan buku saku, validasi oleh beberapa ahli yaitu, ahli materi, ahli 

media, dan guru dan revisi produk. Setelah revisi produk, dilakukan 

implementasi media dengan melakukan uji coba lapangan. Terakhir 

dilakukan evaluasi media buku saku berbasis kearifan lokal. 
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Pengembangan media pembelajaran buku saku berbasis kearifan lokal ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan buku saku dan menjadi salah satu 

sumber referensi siswa maupun guru dalam pembelajaran. Adapun kerangka 

berpikir dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan dalam bentuk bagan 

yaitu: 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Pasir Gintung yaitu 

dengan menggunakan pengembangan (R&D). Penelitian Research and 

Development adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk. Penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar, dalam 

penelitian ini menggunakan pengembangan Model ADDIE. Pemilihan 

model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini mudah untuk 

dipahami, selain itu model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak 

pada landasan teoretis desain pembelajaran yang dikembangkan. Sehingga 

pengembangan bahan ajar dirancang melalui metode penelitian ADDIE. 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian research and development atau 

penelitian pengembangan. Penelitian Research and Development (R&D) 

adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk atau menyempurnakan produk. Penelitian pengembangan yang 

bertujuan untuk mengembangkan produk, dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap 

(Branch, 2009), yaitu: (1) Analysis (analisis kebutuhan), (2) Design (desain), 

(3) Development (pengembangan), (4) Implementation (implementasi), (5) 

Evaluation (evaluasi). Secara ringkas langkah-langkah model 

pengembangan ADDIE diuraikan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model ADDIE (Branch, 2009)  

 

1. Analyze  

Tahapan ini dilakukan analisis terhadap kondisi lingkungan belajar 

sehingga dapat ditemukan produk yang akan dikembangkan. Peneliti 

melakukan penelitian pendahuluan untuk memperoleh data serta 

menganalisis kebutuhan siswa sesuai dengan permasalahan di lapangan. 

Analisis dilakukan untuk memperoleh informasi awal melalui studi 

lapangan menggunakan observasi, wawancara kepada guru dan 

penyebaran lembar angket kepada siswa untuk menganalisis minat 

belajar siswa. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di peroleh hasil 31,04% hal 

ini diketahui bahwa keaktifan siswa kurang dalam proses pembelajaran, 

peserta didik hanya menggunakan buku ajar yang disediakan dari 

pendidik, minat belajar yang kurang menyebabkan aktivitas peserta 

didik rendah dalam pembelajar. Peserta didik juga tidak fokus dalam 

pembelajaran. Penggunaan media yang kurang dalam pembelajaran 
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juga berdampak pada rendahnya minat belajar peserta didik. Hal ini 

juga didukung hasil wawancara yang telah di lakukan.  

Hasil wawancara terhadap 10 siswa SD N 1 Pasir Gintung, siswa lebih 

tertarik dengan buku yang memiliki banyak gambar dan warna serta 

mudah untuk dibawa kemana- mana. Pada kenyataannya, buku yang 

mereka gunakan dalam proses pembelajaran masih terbatas pada buku 

paket dan LKS. Buku paket yang mereka gunakan dalam proses 

pembelajaran tematik berukuran besar serta tebal sehingga menyulitkan 

siswa untuk membawa buku saat akan belajar di kelas maupun di luar 

kelas. Hal tersebut berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik, 

sehingga dalam prestasi belajar peserta didik ikut menurun. LKS masih 

memiliki tampilan yang kurang menarik karena tidak berwarna dan 

memiliki sedikit gambar. Selain itu, berdasarkan wawancara siswa 

belum terlalu mengenal kearifan lokal yang mereka miliki. Buku saku 

berbasis kearifan lokal belum pernah diberikan di sekolah tersebut. Hal 

ini bisa menjadi sesuatu yang baru dan menarik perhatian peserta didik 

dalam mempelajari pembelajaran tematik tema 5 “Pahlawanku” 

subtema 3 “Sikap kepahlawanan” yang diharapkan dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik. 

Instrumen yang peneliti digunakan dalam memperoleh data awal minat 

belajar peserta didik berupa lembar angket yang akan dibagikan kepada 

100 peserta didik. Berdasarkan hasil angket yang telah disebar pada 

kelas IV di 1 Gugus Tanjung Karang Pusat dapat diketahui bahwa 

minat belajar yang dimiliki peserta didik masih rendah hal itu di lihat 

pada setiap indikator minat belajar. Indikator Rasa tertarik di peroleh 

52,50%, indikator perasaan senang 43,81%, indikator perhatian 

46,00%, indikator keterlibatan 38,00%. Minat belajar yang rendah 

dapat mempengaruhi pembelajaran di kelas. Peserta didik akan lebih 

merasa bosan dan tidak fokus dalam pembelajaran. Keadaan seperti ini 

dapat bermasalah dalam proses pembelajaran jika terus dibiarkan. Hal 

ini membuktikan bahwasannya minat belajar peserta didik pada kelas 
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IV 1 Gugus Tanjung Karang Pusat masih sangat kurang, dan 

dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membangkitkan minat belajar 

peserta didik di 1 Gugus Tanjung Karang Pusat. Sehingga peneliti 

sangat berminat dalam mengambangkan bahan ajar buku saku berbasis 

kearifan lokal demi menunjang kesenjangan peserta didik yang sangat 

kurang pada minat belajar di kelas. 

2. Design  

a. Perancangan Produk 

Peneliti mulai merencanakan pengembangan yang akan dilakukan. 

Berdasarkan pada tahap analisis kebutuhan, penelitian ini akan 

mengembangkan produk buku saku berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran tematik. 

b. Pengembangan Draft Produk 

Produk yang dikembangkan merupakan buku saku berbasis kearifan 

lokal. Hasil dari kegiatan ini adalah sebuah prototype buku saku 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 

pada pembelajaran tematik. Tahap awal yang dilakukan dalam desain 

produk ini yaitu:  

1) Menyiapkan judul materi yang akan diterapkan pada media 

pembelajaran  

2) Menyiapkan materi tematik Tema 5 Pahlawanku Subtema 3 Sikap 

Kepahlawanan kelas IV SD semester 1 (ganjil).  

3) Menyusun desain dimulai dengan cover, petunjuk penggunaan, 

kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan 

pembelajaran, peta konsep.  

4) Merancang rencana pembelajaran, dengan memasukkannya ke 

dalam RPP sebagai pedoman sehingga pendidik dapat 

menggunakan media pembelajaran dalam melakukan proses 

pembelajaran tematik. 
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3. Development 

Tahap development atau pengembangan merupakan tahap realisasasi 

produk. Pada tahap ini buku saku berbasis kearifan lokal, selanjutnya 

perlu dilakukan pengujian akan kevalidan produk tersebut yang 

dilakukan oleh para validator. Penilaian yang dilakukan meliputi 

kesesuaian isi materi, media, bahasa. Setelah produk valid maka dapat 

diketahui apakah terdapat kelemahan dari produk yang akan 

dikembangkan, sehingga akan dilakukan perbaikan produk dengan 

saran yang diberikan oleh para validator. 

Tahapan pengembangan ini, mengkaji kelayakan produk penelitian. 

Kelayakan buku saku yang akan dilakukan oleh validator adalah 1) 

Validasi kelayakan materi akan dilakukan untuk memvalidasi isi atau 

konten yang terkandung dalam produk, apakah sudah sesuai dengan KI 

maupun KD. 2) Validasi kelayakan Media akan dilakukan untuk 

memvalidasi desain dari produk buku saku berbasis kearifan lokal. 3) 

Validasi kelayakan bahasa akan dilakukan untuk memvalidasi 

kebahasaan yang digunakan di dalam produk sudah baku atau belum, 

maka tugas validator adalah memvalidasi kebahasaan yang ada dalam 

produk buku saku berbasis kearifan lokal. Kelayakan instrumen 

penelitian yang akan dilakukan oleh validator adalah 1) Validasi 

kelayakan instrumen penelitian berupa angket akan dilakukan untuk 

melihat kelayakan dari lembar angket yang akan digunakan untuk 

mengukur minat belajar peserta didik. 

 

4. Implementation 

Tahap implementasi buku saku berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar belajar peserta didik, yang telah divalidasi 

dan didiskusikan pada situasi nyata yaitu kepada siswa. Pada tahap uji 

coba skala kecil/terbatas subjek uji coba terbatas terdiri atas 6 orang 

peserta didik kelas IV dengan kriteria 2 tinggi, 2 sedang dan 2 rendah 
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berdasarkan keterangan guru melalui nilai ulangan harian di SD N 1 

Pasir Gintung. Hal ini peserta didik subjek uji coba pada uji coba skala 

kecil/terbatas merupakan kumpulan acak antara siswa berkemampuan 

rendah, sedang, dan tinggi. Hasil uji coba terbatas ini dipakai untuk 

melakukan revisi produk atau rancangan ini bertujuan untuk melihat 

kepraktisan produk apakah sudah praktis dan layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. Kepraktisan akan dilihat dengan 

penyebaran angket praktikalitas yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melihat seberapa praktis buku saku berbasis kearifan lokal ini 

digunakan.  

 

5. Evaluation 

Proses mengecek kesesuaian produk yang dihasilkan dengan tujuan 

penelitian. Selanjutnya pada tahapan ini, produk buku saku berbasis 

kearifan lokal ini akan diuji cobakan pada skala yang lebih luas yang 

akan diterapkan pada seluruh peserta didik kelas IV di SD N 1 Pasir 

Gintung dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar 

angket untuk mengukur minat belajar peserta didik.  

Penyempurnaan produk dilakukan untuk memperbaiki kekurangan 

produk sehingga menyempurnakan kembali buku saku berbasis kearifan 

lokal untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik yang telah dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kondisi nyata dilapangan berdasarkan implementasi.  

 

Tahap selanjutnya, peneliti melakukan diseminasi, berikut merupakan 

tahapan yang akan dilakukan pada saat diseminasi penelitian : 
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a. Langkah Diseminasi Penelitian 

1)  Produk buku saku berbasis kearifan lokal ini akan diuji cobakan pada 

skala yang lebih luas yang akan diterapkan pada seluruh peserta didik 

kelas IV di SD N 2 Kampung Baru dengan menggunakan instrumen 

penelitian berupa lembar angket untuk mengukur minat belajar peserta 

didik.  

2) Penyempurnaan produk dilakukan untuk memperbaiki kekurangan   

produk sehingga menyempurnakan kembali buku saku berbasis kearifan 

lokal untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik yang telah dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi nyata 

dilapangan berdasarkan implementasi.  

3) Revisi ini juga dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan dan 

kelemahan yang didapatkan agar lebih baik untuk digunakan. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, diperlukan data yang cukup 

sebagai bahan analisis. Selanjutnya untuk menjaring data yang diperlukan, 

maka data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi digunakan untuk melihat kejadian dilapangan atau kenyataan 

di lapangan yang mengungkapkan fakta-fakta yang ada dalam 

pembelajaran kelas. Observasi dilakukan untuk melihat minat belajar 

peserta didik di dalam kelas secara nyata atau fakta. 

 

b. Wawancara 

Peneliti mengadakan wawancara dan tanya jawab langsung dengan pihak 

yang berkompeten yaitu guru akan memberikan informasi atas 

pengamatannya dan pengalamannya dalam proses pembelajaran yang 

berkaitan dengan Pengembangan Buku Saku Berbasis Kearifan Lokal 

Untuk Pembelajaran Tematik Di SD Negeri 1 Pasir Gintung. 
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c. Angket 

Angket pada penelitian ini akan diberikan kepada pendidik dan peserta 

didik pada saat uji coba untuk mengetahui peningkatan minat belajar 

peserta didik setelah menggunakan buku saku berbasis kearifan lokal. 

Berikut ini kriteria minat belajar peserta didik: 

Tabel 3.1 Kriteria Minat Belajar 

Persentase Minat Kategori Keaktifan 

80% < Persentase Minat ≤ 100% Sangat Tinggi 

60% < Persentase Minat ≤ 80% Tinggi 

40% < Persentase Minat ≤ 60% Cukup 

20% < Persentase Minat ≤ 40% Kurang 

Persentase Minat ≤ 20% Sangat Kurang 

(Suyitno, 2004) 

3.4 Instrumen Penelitian 

Berikut ini merupakan tabel penjelasan dari intrumen penelitian yang 

digunakan oleh peneliti: 

 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian dan Deskripsi Kegiatan 

Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 
Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Tujuan 

Target 

Capaian 

Analysis Studi Literatur Lembar 

Catatan 

Penelitian 

Menganalisis 

artikel ilmiah 

dan membuat 

catatan sebagai 

dasar 

pengembangan 

untuk membuat 

kerangka konsep 

produk Buku 

Saku berbasis 

Kearifan Lokal 

Mendapatkan 

landasan 

ilmiah dalam 

artikel yang 

merujuk pada 

Kearifan 

Lokal. 

Analisis 

Kebutuhan 

Pedoman 

Wawancara 

Mewawancarai 

8 guru di Gugus 

Tanjung Karang 

untuk 

mengetahui 

bahan ajar apa 

yang digunakan 

oleh pendidik 

saat mengajar di 

kelas. Peneliti 

juga 

mewawancarai 
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Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 
Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Tujuan 

Target 

Capaian 

10 siswa di SD 

N 1 Pasir 

Gintung untuk 

mengetahui 

buku ajar apa 

yang digunakan 

oleh siswa untuk 

belajar. 

  Lembar 

Angket 

Angket yang 

dilakukan 

kepada 100 

peserta didik di 

1 Gugus 

Tanjung Karang 

mengacu pada 

indikator minat 

belajar, hal ini 

dilakukan untuk 

mengetahui 

minat belajar 

peserta didik. 

 

  Lembar 

Observasi 

Observasi 

dilakukan dalam 

pembelajaran di 

kelas untuk 

mengetahui 

proses belajar 

peserta didik 

apakah sudah 

sesuai dengan 

indikator minat 

belajar. Peneliti 

melakukan 

observasi yang 

merujuk kepada 

indikator minat 

belajar untuk 

melihat 

kenyataan secara 

langsung dengan 

melihat 

kemampuan 

awal peserta 

didik. 

 

Development Validasi dengan 

para ahli atau 

validator 

Lembar 

validasi Materi 

Validasi 

kelayakan 

materi akan 

dilakukan untuk 

memvalidasi isi 

atau konten yang 

terkandung 

dalam produk, 

Kelayakan 

produk 

penelitian 

berupa Buku 

Saku berbasis 

Kearifan 

Lokal untuk 

meningkatkan 
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Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 
Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Tujuan 

Target 

Capaian 

apakah sudah 

sesuai dengan 

KI maupun KD. 

minat belajar 

dan 

instrumen 

angket. 

 

 

  Lembar 

Validasi Media 

Validasi 

kelayakan 

Media akan 

dilakukan untuk 

memvalidasi 

desain dari 

produk Buku 

Saku berbasis 

Kearifan Lokal 

untuk 

meningkatkan 

minat belajar. 

 

  Lembar 

Validasi 

Bahasa 

Validasi 

kelayakan 

bahasa akan 

dilakukan untuk 

memvalidasi 

kebahsaan yang 

digunakan di 

dalam produk 

sudah baku atau 

belum, maka 

tugas validator 

adalah 

memvalidasi 

kebahasaan yang 

ada dalam 

produk Buku 

Saku berbasis 

Kearifan Lokal 

untuk 

meningkatkan 

minat belajar. 

 

  Lembar 

Validasi 

Kearifan Lokal 

Validasi 

kelayakan 

lembar kearifan 

lokal akan 

dilakukan untuk 

memvalidasi 

apakah produk 

yang 

dikembangkan 

dalam penelitian 

ini sesuai 

dengan kearifan 

lokal Lampung 
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Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 
Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Tujuan 

Target 

Capaian 

  Lembar 

Validasi 

Angket 

Validasi 

kelayakan 

lembar angket 

akan dilakukan 

untuk 

memvalidasi 

apakah instumen 

angket 

berbentuk 

pertanyaan-

pertanyaan 

tersebut sudah 

layak digunakan 

untuk penelitian. 

 

  Lembar 

Validasi 

Observasi 

Validasi 

kelayakan 

lembar observasi 

akan dilakukan 

untuk 

memvalidasi 

apakah 

pernyataan-

pernyataan 

dalam lembar 

observasi 

penelitian ini 

sesuai dengan 

keterampilan 

yang akan 

diukur yaitu 

minat belajar 

peserta didik.  

 

Implementation Menganalisis 

kepraktisan 

produk 

Lembar angket 

(praktikalitas) 

Kepraktisan 

akan dilihat 

dengan 

penyebaran 

angket 

praktikalitas 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

untuk melihat 

seberapa praktis 

Buku Saku 

berbasis 

Kearifan Lokal 

ini digunakan. 

Jika didapatkan 

data 

bahwasannya 

produk dalam 

kategori praktis 

untuk digunakan 

Kepraktisan 

produk Buku 

Saku berbasis 

Kearifan 

Lokal untuk 

meningkatkan 

minat belajar. 



45 

 

 

 

Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 
Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Tujuan 

Target 

Capaian 

maka 

selanjutnya akan 

diuji cobakan 

pada uji coba 

skala 

besar/lapangan. 

subjek uji coba 

terdiri atas 6 

pendidik di kelas 

IV dan 6 orang 

peserta didik 

kelas IV di SD 

Negeri 1 Pasir 

Gintung dengan 

mengambil 

subjek 

kemampuan 

peserta didik 

secara acak 

antara siswa 

berkemampuan 

rendah, sedang, 

dan tinggi. 

Evaluation 1.Menganalisis 

minat belajar 

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran 

angket 

dilakukan 

sebagai akhir 

untuk 

mengetahui 

seberapa efektif 

penggunaan 

buku saku dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

peserta didik. 

Penyebaran 

angket akan 

dilakukan secara 

luas atau uji 

coba lapangan 

pada peserta 

didik kelas IV di 

SDN 1 Pasir 

Gintung sebagai 

kelas 

eksperimen 

dengan 

diterapkannya 

buku saku 

berbasis kearifan 

lokal, dan pada 

peserta didik 

Analisis data 

saat 

penyebaran 

angket ini 

bertujuan 

untuk melihat 

perbandingan 

seberapa 

efektif 

penggunaan 

buku saku 

dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

peserta didik 

di kelas 

eksperimen 

dan kelas 

kontrol. 
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Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 
Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Tujuan 

Target 

Capaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Diseminasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

Angket  

kelas IV di SDN 

Gotong Royong 

sebagai kelas 

kontrol tanpa 

diterapkan buku 

saku berbasis 

kearifan lokal. 

 

 

 

 

Diseminasi 

dilaksanakan 

kelas IV di SDN 

2 Kampung 

Baru. 

Diseminasi ini 

bertujuan untuk 

menyebar 

luaskan hasil 

penelitian 

berupa produk 

buku saku 

dengaan 

menggunakan 

instrumen 

penelitian 

berupa lembar 

angket untuk 

mengukur minat 

belajar peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diseminasi 

bertujuan 

untuk 

memperbaiki 

kekurangan 

dan 

kelemahan 

yang di 

dapatkan agar 

lebih baik 

untuk 

digunakan.  

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk buku saku berbasis 

kearifan lokal yang berkualitas dan memenuhi aspek kevalidan, dan 

kepraktisan. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis buku saku 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan minat belajar peserta didik, 

yakni sebagai berikut ini: 

1. Validasi Produk 

Kevalidan produk penelitian diperoleh dari penilaian ahli melalui 

uji/validasi ahli. Kevalidan diperoleh dari hasil validasi isi dan konstruk 
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terhadap produk yang dikembangkan. Selain itu, pada tahapan analisis ini 

juga dilakukan revisi pada saran khusus yang diberikan para ahli 

terhadap produk yang telah disusun. Teknik analisis data pada hasil 

kuesioner validasi ahli dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Menghitung jumlah skor jawaban validator 

b. Menghitung persentase nilai dari skor yang diperoleh menggunakan 

rumus Aiken’s V: 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 

(Aiken, 1985) 

 

Keterangan:  

V = Indeks validitas butir 

S = Skor setiap penilai dikurangi skor terendah dalam kategori yang  

 dipakai (∑ 𝑆 = 𝑟 − 𝑙0), 

r = Skor kategori pilihan penilai 

𝑙0 = Skor terendah dalam kategori penyekoran 

c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih penilai (terkait dengan  

 skala)  

n = Banyaknya penilai (terkait dengan jumlah ahli)  

 

Adapun kriteria penilaian validitas instrumen tes berdasarkan skala 

Aiken’s V ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.3 Pedoman Kelayakan Kriteria Aiken’s 

Rentang Skala Klasifikasi 

V > 0,84 Sangat valid 

V > 0,68 – 0,84 Valid 

V > 0,52 – 0,68 Cukup valid 

V > 0,36 – 0,52 Kurang valid 

V ≤ 0,36 Tidak valid 

(Aiken, 1985) 

 

 

 



48 

 

 

 

2. Uji Instrumen Angket  

Sebelum instrumen tes tersebut digunakan hendaknya diuji terlebih 

dahulu melalui tahap-tahap di bawah ini: 

a. Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid berarti alat ukut yang digunakan untuk 

mengukur. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2017). Pada penelitian 

ini menggunakan tes uraian, validitas ini dihitung dengan 

menggunakan rumus korelasi Product Moment, berikut ini adalah 

rumusnya (Ratnasari et al., 2019): 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌𝑛

𝑖=1 − ∑ 𝑋.𝑛
𝑖=1 ∑ 𝑌 𝑛

𝑖=1

√[𝑁(∑ 𝑋2 −𝑛
𝑖=1 (∑ 𝑋)2𝑛

𝑖=1 ][𝑁(∑ 𝑌2𝑛
𝑖=1 − (∑ 𝑌)2𝑛

𝑖=1 ] 
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien validitas 

N = Jumlah peserta tes 

X = Skor masing-masing butir angket 

Y = Skor total 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi 

suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Setiap alat 

pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten. Makin kecil kesalahan pengukuran, 

makin reliabel alat pengukuran tersebut. Dalam menguji reliabilitas 

digunakan uji konsistensi internal dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut (Bora, 2017): 

𝑟𝑖 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
] 
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Keterangan: 

𝑟𝑖  = Realibilitas tes 

k  = Banyak butir angket 

𝜎𝑏2 = Jumlah varian skor tiap soal 

𝜎𝑡2 = Varian skor total 

 

Tabel 3.4 Pedoman Kriteria Reliabilitas 

Indeks Reliabilitas Kriteria 

0,81 ≤ r ≥ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 ≤ r ≥ 0,80  Tinggi  

0,41 ≤ r ≥ 0,60 Cukup  

0,21 ≤ r ≥ 0,40  Rendah 

0 0,00 ≤ r ≥ 0,20  Sangat Rendah 

(Arikunto, 2006) 

 

3. Uji Kepraktisan 

Data hasil respon peserta didik dan pendidik mengenai produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku saku berbasis 

kearifan lokal. Angket akan dianalisis dengan dengan rumus berikut: 

𝑃𝑅𝑆 =
∑𝐴

∑𝐵
× 100% 

 

Keterangan: 

PRS = persentase kepraktisan 

∑𝐴 = banyaknya peserta didik yang memberikan respon  

 terhadap setiap kategori yang dinyatakan dalam angket 

∑𝐵 = banyaknya siswa yang menjadi subjek uji coba 
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Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kepraktisan Buku Saku Berbasis 

Kearifan Lokal 

Indeks Kepraktisan Kriteria 

75% ≤ NK ≤ 100% Sangat Praktis 

50% ≤ NK <75% Praktis 

25% ≤ NK <50% Kurang Praktis 

0% ≤ NK < 25% Sangat Kurang Praktis 

(Masriyah, 2006)  

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menjadi penentu keputusan dalam menerima atau 

menolak hipotesis yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan uji t dengan hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H0 = Tidak ada perbedaan minat belajar sebelum memakai buku saku 

berbasis kearifan lokal dan minat belajar sesudah memakai buku 

saku berbasis kearifan lokal 

H1 = Ada perbedaan minat belajar sebelum memakai buku saku 

berbasis kearifan lokal dan minat belajar sesudah memakai buku 

saku berbasis kearifan lokal 

1) Uji t 

Penelitian ini membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen, maka uji t yang digunakan adalah Independent Sample 

T-Test. Uji t tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata dari 

dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain. Dua 

kelompok yang menjadi sampel dari penelitian ini yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol akan dibandingkan ratarata nilai 

post test-nya (Syazali, 2014). Rumus Independent Sampel T-Test 

sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑋1 −  𝑋2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2  (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)
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Keterangan: 

𝑋1 = Rata-rata skor kelompok 1 

𝑋2 = Rata-rata skor kelompok 2 

𝑠1
2 = Sum of square kelompok 1 

𝑠2
𝑛12

= Sum of square kelompok 2 

𝑛1 = Jumlah subjek/sample kelompok 1 

𝑛2 = Jumlah subjek/sample kelompok 2 

Kriteria pengujian apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka 

𝐻𝑎  diterima, dan sebaliknya apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑎 

ditolak. Kemudian jika 𝐻𝑎 diterima dilakukannya uji lanjut dengan 

melihat rata-rata skor peningkatan minat belajar peserta didik pada 

dua kelas. 

Berikut ini merupakan aturan pengambilan keputusan terhadap 

hipotesis: 

H0 : Tidak ada perbedaan minat belajar kelas eksperimen yang  

  memakai buku saku berbasis kearifan lokal dan minat  

  belajar kelas kontrol yang tidak memakai buku saku  

  berbasis kearifan lokal. 

H1 : Ada perbedaan minat belajar kelas eksperimen yang  

  memakai buku saku berbasis kearifan lokal dan minat  

  belajar kelas kontrol yang tidak memakai buku saku  

     berbasis kearifan lokal. 

 

5. Uji Effect Size 

Effect size digunakan untuk menentukan variabel yang dapat diteliti lebih 

jauh. Variabel yang dipilih tidak harus selalu variabel yang memiliki Effect 

Size yang besar atau moderat. Effect size dapat dihitung dengan formulasi 

menurut (Cohen, 1988) sebagai berikut: 

𝑑 =
𝑋̅𝑡 −  𝑋̅𝑐

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
× 100% 
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Keterangan: 

d  = Cohen ’s d effect size (besar pengaruh dalam persen) 

𝑋̅𝑡   = Mean treatment condition (rata-rata kelas eksperimen) 

𝑋̅𝑐  = Mean control condition (rata-rata kelas control)  

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑  = Standard deviation (standar deviasi) 

Untuk menghitung Spooted (Sgab) dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 = √
(𝑛1 − 1)𝑆𝑑1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆𝑑2
2

𝑛1 + 𝑛2
 

Keterangan: 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑  = Standard deviation (standar deviasi) 

n1  = Jumlah siswa eksperimen 

n2  = Jumlah siswa kontrol 

𝑆𝑑1
2  = Standar deviasi eksperimen 

𝑆𝑑2
2  = Standar deviasi kelas kontrol 

 

 

Tabel 3.6 Pedoman Kriteria Uji Effect Size 

Effect Size Standar Cohen’s 

0 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 - 0,50 Rendah 

0,51 – 1,00 Sedang 

>1,00 Tinggi 

(Cohen, 2011) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kesimpulan penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Kelayakan produk berupa buku saku berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran tematik SD 

yang dihasilkan telah diuji kelayakannya yang telah memenuhi kriteria 

valid. Hasil validasi produk dalam penelitian dari segi materi, Bahasa, 

media, dan kearifan lokal, serta instrument angket minat belajar memiliki 

kelayakan yang sudah diujikan pada validator dengan kriteria valid dan 

layak digunakan. Hal ini sudah menjawab rumusan masalah 

bahwasannya produk buku saku berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan peneliti sudah layak untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik. 

2. Produk buku saku berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik pada pembelajaran tematik SD telah memenuhi 

kriteria praktis yang diambil dari hasil angket respon pendidik dan 

peserta didik. Kepraktisan produk dapat dilihat dari kegiatan peserta 

didik dalam menggunakan produk selama pembelajaran menggunakan 

buku saku berbasis kearifan lokal. Hasil rata-rata persentase praktikalitas 

respon pendidik adalah 92,33% dengan interpretasi sangat praktis. 

Sedangkan peserta didik miliki hasil rata-rata persentase praktikalitas 

adalah 90,66% dengan interpretasi sangat praktis. Hal ini sudah 

menjawab rumusan masalah bahwasannya produk buku saku berbasis 
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kearifan lokal yang dikembangkan peneliti sudah praktis untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

3. Keefetivan produk yang diambil dari membandingkan peningkatan minat 

belajar peserta didik pada kedua sampel yaitu kelas eksperimen 

menggunakan produk dan kelas kontrol tidak menggunakan produk. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi membuktikan bahwa pada kelas 

eksperimen mendapatkan nilai effect size yang didapatkan pada 

penelitian ini sebesar 1,46 berkategori tinggi, hal ini berdasarkan rentang 

interpretasi d > 1,00 menurut Cohen’s d. Hal tersebut membuktikan 

bahwasanya berdasarkan hasil perbandingan kelas eksperimen yang 

menggunakan buku saku berbasis kearifan lokal dan kelas kontrol yang 

menggunakan BUPENA memiliki rentang nilai yang besar berdasarkan 

uji effect size. Kesimpulannya bahwa penggunaan produk buku saku 

berbasis kearifan lokal sangat efektif digunakan untuk meningkatkan 

minat belajar peserta didik di kelas IV. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Pendidik dapat mengembangkan buku saku berbasis kearifan lokal 

dengan topik pembelajaran yang lain bukan hanya untuk pembelajaran 

tematik saja. 

2. Buku saku berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai salah satuh 

contoh bahan ajar dalam pembelajaran tematik dan dapat berguna dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

3. Referensi penelitian selanjutnya, buku saku berbasis kearifan lokal dapat 

ditindaklanjuti untuk topik pembelajaran lainnya dengan pengemasan 

yang lebih baik lagi, dan dengan mengukur variabel yang berbeda untuk 

dapat ditindak lanjuti lebih lanjut. 
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